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Abstrak

Morfologi adalah bagian linguistik yang mempelajari morfem serta menganalisis struktur, bentuk,
dan klasifikasi kata-kata. Ada dua jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Morfem
bebas secara morfemis adalah morfem yang dapat berdiri sendiri, sedangkan morfem terikat adalah
morfem yang tidak bisa berdiri sendiri dan membutuhkan morfem lainnya. Proses morfemis salah
satu di antaranya adalah proses reduplikasi. Reduplikasi yang dibahas dalam penelitian ini adalah
reduplikasi kata kerja. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis dan
pola-pola reduplikasi morfemis dalam kalimat bahasa Mandarin. Teori yang digunakan dalam
penelitian adalah teori morfologi struktural oleh Ramlan sebagai alat untuk menganalisis data
yang ada. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif dengan memaparkan jenis-jenis dan pola-pola reduplikasi morfemis bahasa
Mandarin. Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui bahwa pada reduplikasi kata kerja terdapat
pengulangan seluruh dan ada juga yang mengalami pengulangan yang berkombinasi dengan
afiks. Pola reduplikasi kata kerja yaitu pengulangan kata kerja monosilabel memiliki pola AA,
pengulangan kata kerja berinfiks memiliki pola ANA dan pengulangan kata kerja dislabik memiliki
pola ABAB

Kata kunci : morfologi, morfem, reduplikasi kata kerja

Abstract

Morphology is part of linguistic study about morpheme and analysing structure and classification of words.
There are two kinds of morphemes. They are free morpheme and bound morpheme. Free morpheme is a
morpheme that can stand alone as a word. While bound morpheme is a morpheme that cannot stand alone as a
word or needs other morphemes. The process discussing about words in morphology is called morphemic
process or morphology process. Reduplication is a kind of morphemic process. There are one reduplications
(reduplication of verb) discussed in this research. The purpose of this research is to describe patterns of
morphemic reduplication in Mandarin sentences. The theory used in this research is structural morphology
theory from Ramlan an instrument to analyze the data. Structural morphology is a kind of linguistics discuss
about the structure and the process of word formation. The method used in this research is qualitative research
method which describes about structures and patterns of morphemic reduplication in Mandarin. Based on the
results of the analysis can be seen that the reduplication of verbs there is repetition of the whole and there isalso
a repetition in combination with affix. The pattern of verb reduplication is the repetition of the monosilabel
verb has AA pattern, the repetition of infected verbs has A N A pattern and the repetition of the verbs dislabik
has an ABAB pattern

Keywords : morphology, morpheme, reduplication of verb

PENDAHULUAN ngan yang lain. Bahasa merupakan lambang

Bahasa adalah kunci pokok bagi kehidupan bunyiantar anggota masyarakat, berupa simbol
manusia sebagai makhluk sosial, karena de- bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap manusia.
ngan bahasa kita bisa berkomunikasi satu de- Melalui bahasa, seseorang dapat berinteraksi
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atau berhubungan dengan orang lain dalam
memenuhi segala kebutuhan. Komunikasi
dapat dilakukan dengan berbagai cara yang
sifatnya komunikatif, artinya seorang sebagai
pemberi informasi dan orang lain sebagai
penerima informasi (Keraf, 2001:1).

Bentuk bahasa yang digunakan dapat ber-
bentuk lisan maupun berbentuk tulisan. Pada
bahasa lisan, suatu ide, pikiran atau keinginan
disampaikan secara langsung dengan cara
diucapkan dan dengan bantuan udara per-
nafasan. Sedangkan bahasa tulis merupakan
bahasa yang ditulis dengan menggunakan
sistem tulisan.

Salah satu bahasa yang mulai menun-
jukkan keberadaan dan peranannya di dunia
adalah bahasa Mandarin. Bahasa Mandarin
adalah bahasa nasional rakyat Tiongkok yang
saat ini telah menjadi bahasa internasional.
Saat ini bahasa Mandarin sudah menjadi salah
satu bahasa yang dianggap penting di dunia
seiring dengan perkembangan perekonomian
dunia. Di Indonesia penggunaan bahasa
Mandarin menjadi hal yang sangat penting,
bahasa Mandarin kini dipelajari hampir di
seluruh dunia khususnya di Indonesia. Bahkan
bahasa Mandarin telah diajarkan di sekolah-
sekolah baik negeri maupun swasta, terutama
di kota-kota besar di Indonesia. Fenomena ini
menunjukkan bahwa bahasa Mandarin me-
miliki daya tarik tersendiri bagi peminatnya.
Jika seseorang dapat berkomunikasi dalam
bahasa Mandarin berarti orang tersebut juga
harus menguasai secara baik tata bahasanya.

Tata bahasa adalah kaidah atau aturan-
aturan yang telah tersistem dalam menyusun
kata, gabungan kata, dan kalimat. Tanpa meng-
gunakan tata bahasa yang tepat, makna/infor-
masi suatu kalimat tidak dapat diutarakan de-
ngan baik dan benar sehingga komunikasi tidak
dapat berlangsung dengan baik. Menurut
Yongxin (2005:1), tata bahasa merupakan
suatu kaidah pembentukan kalimat dengan
kata yang ada. Tanpa adanya tata bahasa, tidak
akan muncul bahasa. Hal ini berarti bahwa tata

bahasa sangat penting pada kegiatan berba-
hasa dalam bahasa tersebut. Tata bahasa yang
terdapat dalam bahasa Mandarin sangat ba-
nyak yang meliputi morfem, kata, gabungan
kata, dan kalimat. Morfem merupakan bagian
terkecil dari morfologi.

Ramlan, (1965: 6) menyatakan bahwa
morfologi adalah bagian dari ilmu yang mem-
bicarakan seluk-beluk bentuk kata, pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata. Sedangkan menurut
Verhaar (2008: 97) morfologi adalah cabang
linguistik yang mengidentifikasikan satuan-
satuan dasar bahasa sebagai satuan grama-
tikal. Morfologi adalah bagian linguistik yang
mempelajari morfem serta menganalisis struk-
tur, bentuk, dan klasifikasi kata-kata. Ada dua
jenis morfem, yaitu morfem bebas dan morfem
terikat. Morfem bebas secara morfemis adalah
morfem yang dapat berdiri sendiri, sedangkan
morfem terikat adalah morfem yang tidak bisa
berdiri sendiri dan membutuhkan morfem
lainnya. Morfologi membahas mengenai seluk-
beluk kata. Proses yang membicarakan kata
dalam morfologi disebut dengan proses mor-
femis atau proses morfologis. Proses morfemis
yaitu proses afiksasi, proses reduplikasi, proses
komposisi, proses konversi, dan proses modi-
fikasi intern.

Ramlan (1965:38) mengatakan kata ulang
atau reduplikasi adalah proses pengulangan
satuan gramatik baik seluruhnya atau sebagi-
an, baik dengan variasi fonem maupun tidak.
Hasil pengulangan itu disebut kata ulang,
sedangkan satuan yang diulang merupakan
bentuk dasarnya. Reduplikasi atau kata ulang
adalah proses pengulangan kata, baik secara
utuh maupun secara sebahagian, baik bervari-
asi fonem maupun tidak, baik berkombinasi
dengan afiks maupun tidak asar tanpa afiks,
yaitu: rumah menjadi rumah-rumah. Redupli-
kasi seluruh bentuk dasar dengan afiks, yaitu:
reduplikasi prefiks {me-} pada kata “nari” men-
jadi kata “menari-nari”’, reduplikasi dengan
simulfiks {me+kan} pada kata “lambai” menjadi
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kata “melambai-lambaikan”, reduplikasi de-
ngan sufiks {-an} pada kata “rumah” menjadi
kata “rumah-rumahan” dan reduplikasi de-
ngan infiks {-em} pada kata “guruh” menjadi
kata “guruh-gemuruh”.

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pem-
bentukan kata melalui proses reduplikasi.
Chandra (2014:20) mengatakan di dalam
bahasa Mandarin terdapat beberapa jenis kata
yang terjadi reduplikasi atau pengulangan
seperti kata benda (4 7] & 2 mingci chongdie),
kata bantu bilangan (&: 7] & & liangci chongdié),
kata kerja (%} i 2 2 dongci chongdie) dan kata
sifat (Jj2 %% 1a] 6 2 xingrongci chongdié). Redupli-
kasi tersebut masing-masing memiliki pola yang
berbeda-beda. Dalam penelitian ini, penulis
hanya memfokuskan pada reduplikasi kata
kerja.

TEORI DAN METODE

Landasan Teori

Sebuah penelitian memerlukan landasan
teori yang sesuai dengan masalah penelitian-
nya. Pada penelitian ini, penulis memakai teori
morfologi struktural oleh Ramlan sebagai alat
untuk menganalisis data yang ada. Morfologi
struktural merupakan salah satu cabang li-
nguistik yang mengkaji struktur dan proses
pembentukan kata.

Menurut Ramlan (1965:16) dalam bukunya
Morfologi Suatu Tinjauan Deskriptif menyata-
kan morfologi merupakan ilmu yang mem-
pelajari seluk-beluk bentuk kata serta pengaruh
perubahan-perubahan bentuk kata terhadap
golongan dan arti kata, atau dengan kata lain
dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari
seluk-beluk bentuk kata serta fungsi perubahan-
perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gra-
matik maupun fungsi semantik. Proses morfo-
logi pada dasarnya adalah proses pembentuk-
an kata dari sebuah bentuk dasar melalui pem-
bubuhan afiks (dalam proses afiksasi). Ramlan
(1965:47) menyatakan proses pembubuhan
afiks ialah pembubuhan afiks pada sesuatu

satuan, baik itu berupa bentuk tunggal maupun
bentuk komplek, untuk membentuk kata.
Morfologi adalah ilmu yang mempelajari seluk-
beluk kata, yaitu cabang ilmu yang mempe-
lajari morfem, dan kata imbuhan (afiks) selalu
berupa morfem terikat. Penulis menggunakan
teori yang di kemukan oleh Ramlan, karena
penulis beranggapan bahwa teori tersebut
sama dengan penggunaan kata imbuhan pada
data yang akan penulis teliti.

Defenisi Reduplikasi

Reduplikasi termasuk dalam kajian morfo-
logi, karena reduplikasi memiliki status yang
sama dengan proses pembentukan kata dalam
morfologi. Reduplikasi merupakan perulangan
kata untuk memperoleh makna atau bentuk
yang berbeda. Proses reduplikasi atau peng-
ulangan kata adalah proses morfemis yang
mengulangi bentuk dasar atau bagian yang
mengulangi bentuk dasar tersebut.

Ramlan (1965:38) mengatakan kata ulang
atau reduplikasi adalah proses pengulangan
satuan gramatik baik seluruhnya atau sebagi-
an, baik dengan variasi fonem maupun tidak.
Hasil pengulangan itu disebut kata ulang,
sedangkan satuan yang diulang merupakan
bentuk dasarnya.

Menurut Ramlan (1965:41) mengatakan
proses pengulangan baik yang penuh maupun
sebagian ada yang berfungsi mengubah go-
longan kata ada pula yang tidak, seperti dalam
bahasa Indonesia karang-mengarang yang
berfungsi sebagai pembentuk kata nominal
dari kata kerja. Seperti pada kata ulang secepat-
cepatnya yang berfungsi sebagai keterangan
dari kata sifat. Dalam bahasa Indonesia kata
ulang juga mengalami perubahan makna dari
kata dasarnya seperti pada kata kehijau-hijauan
yang menyatakan makna agak/menyerupai;
pada kata ulang rumah-rumah yang menyata-
kan makna banyak.

Reduplikasi atau kata ulang adalah proses
pengulangan kata, baik secara utuh maupun
secara sebahagian, baik bervariasi fonem mau-
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pun tidak, baik berkombinasi dengan afiks mau-
pun tidak dan menjadi satuan bahasa sebagai
alat fonologis dan gramatikal serta merupakan
kajian dari morfologi. Pada bahasa Indonesia
dikenal adanya pembentukan kata melalui pro-
ses reduplikasi. Contoh proses reduplikasi pada
pengulangan seluruh bentuk dasar tanpa afiks,
yaitu: rumah menjadi rumah-rumah. Redupli-
kasi seluruh bentuk dasar dengan afiks, yaitu:
reduplikasi prefiks {me-} pada kata “nari”’ men-
jadi kata “menari-nari”’, reduplikasi dengan
simulfiks {me+kan} pada kata “lambai” menjadi
kata “melambai-lambaikan”, reduplikasi de-
ngan sufiks {-an} pada kata “rumah” menjadi
kata “rumah-rumahan” dan reduplikasi de-
ngan infiks {-em} pada kata “guruh” menjadi
kata “guruh-gemuruh”.

Pada bahasa Mandarin juga terdapat pem-
bentukan kata melalui proses reduplikasi. Salah
satu jenis kata yang mengalami reduplikasi
adalah kata kerja. Berikut contoh reduplikasi
kata kerja dalam bahasa Mandarin.

IF) i /wen wen/ ‘bertanya’

‘|n] 7] wenwen’
‘pola AA’

i) wénweén’ adalah pengulangan yang
terbentuk dari kata kerja “jzjwén” yang artinya
‘bertanya’, yang mengalami pengulangan
seluruh atau pengulangan morfem asal dari
pola A menjadi pola AA. Terdiri dari dua buah
morfem bebas yaitu: “jweén + jgwen” yang
berfungsi sebagai pembentuk kata ulang yang
menyatakan suatu tindakan coba-coba, yaitu
‘mencoba bertanya’.

fElwen + jalwen

kata kerja + kata kerja

Metode Penelitian

Djajasudarma (1993:31) mengatakan me-
tode penelitian adalah salah satu hal yang
sangat penting dalam sebuah penelitian atau
studi ilmiah. Metode merupakan cara kerja
yang bersistem dalam pelaksanaan suatu ke-
giatan untuk mempermudah mencapai tujuan
penelitian. Sedangkan metode penelitian adalah
semua asa, peraturan dan teknik-teknik yang

perlu diperhatikandalam usaha dalam pe-
ngumpulan data dan dianalisis.

Dalam penelitian ini metode yang diguna-
kan ialah metode penelitian kualitatif yang
bersifat deskriptif yaitu metode yang bertujuan
membuat deskripsi, maksudnya membuat gam-
baran, lukisan secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai data, sifat-sifat serta hubung-
an fenomena-fenomena yang diteliti (Djaja-
sudarma 1993:8). Pengumpulan data pada
penelitian ini menggunakan metode simak,
yaitu dengan menyimak penggunaan bahasa
(Sudaryanto, 1993: 133). Kekualitatifan pene-
litian ini berkaitan dengan data penelitian yang
tidak berupa angka-angka, tapi berupa kata
atau frasa (Sudaryanto,1993:62). Dalam pene-
litian ini, peneliti menyimak dengan membaca
berulang-ulang penggunaan bahasa yang
digunakan dalam koran Hao Bao pada tanggal
1-7 Januari 2018.

Selain metode deskriptif, metode lain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kepustakaan (library research) yaitu
teknik pengumpulan data dan informasi yang
bersumber dari buku-buku kepustakaan yang
ada kaitannya dengan kata ulang (reduplikasi)
dalam buku - buku berbahasa Mandarin.
Dengan menggunakan metode ini data dikum-
pulkan dan disajikan dalam bentuk kata-kata.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Reduplikasi Kata Kerja

Kata kerja adalah kata yang menyatakan
gerakan, perubahan keinginan, keberadaan,
kemungkinan, arah, dan kepastian. Redupli-
kasi kata kerja biasanya menyatakan arti waktu
yang singkat, jumlah yang sedikit atau men-
coba. Setelah di reduplikasi, maka kalimat ter-
sebut terdengar menjadi lebih halus, santai dan
tidak formal, sehingga sering digunakan dalam
bahasa lisan. Pada reduplikasi kata kerja dapat
juga diberi infiks {—} (y1) sehingga prosesnya
disebut proses reduplikasi berinfiks. Pada peng-
ulangan kata kerja terdapat kata kerja terdapat
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kata kerja yang monosilabel (satu suku kata)

dan dislabik (dua suku kata).

1. Pengulangan Kata Kerja Monosilabel
Pengulangan kata kerja monosilabel adalah

pengulangan kata kerja pada satu suku kata.

Tabel 1. Pengulangan Kata Kerja MonosilabelZ&

AL H H RAT]

ldo shi kan kan ni men

Guru lihat lihat mereka
Guru melihat-lihat mereka

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(1) diatas adalah Z kan yang artinya ‘melihat’.
Contoh tersebut merupakan atribut yang
menerangkan sifat kata kerja monosilabel,
kemudian kata 7 kan direduplikasikan menjadi
kata Z 7% kankan yang artinya ‘melihat-lihat’
yang berfungsi sebagai pembentuk kata ulang
yang menyatakan waktu suatu tindakan
sangat pendek. Dalam kalimat ini kata tersebut
berfungsi sebagai kata kerjayang menerangkan
sebagai predikat dan memiliki pola AA.

Tabel 2. Pengulangan Kata Kerja Monosilabel 2%

Rl = |2 |[BE] # O e

Wo | chang | chang | mama |  zuo de cai

saya | coba | coba | Ibu | melakukan | partikel | sayur
Saya mencoba-coba/ merasa-rasa masakan Ibu.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(2) diatas adalah 2% chang yang artinya ‘rasa’.
Contoh tersebut atribut yang menerangkan sifat
kata kerja monosilabel, kemudian kata 2% chang
direduplikasikan menjadi kata 2<% changchang
yang artinya ‘merasa-rasa’ yang berfungsi se-
bagai pembentuk kata ulang yang menyatakan
waktu suatu tindakan sangat pendek. Dalam
kalimat ini kata tersebut berfungsi sebagai kata
kerja yang menerangkan sebagai predikat dan
memiliki pola AA.

Tabel 3. Pengulangan Kata Kerja Monosilabel lfy

| W |wa]| m | @

Ting ting | baba de jianyi

dengar | dengar | Ayah | partikel | saran
Mendengar saran Ayah.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(3) diatas adalah Iy ting yang artinya ‘dengar’.
Contoh tersebut menunjukan atribut yang
menerangkan sifat kata kerja monosilabel,
kemudian kata I ting direduplikasikan men-
jadi kata WA tingting yang artinya ‘men-
dengar’ yang berfungsi sebagai pembentuk
kata ulang yang menyatakan waktu suatu
tindakan sangat pendek. Dalam kalimat ini
kata tersebut berfungsi sebagai kata kerja yang
menerangkan kata sifat monosilabel 8r8rbaba
‘ayah’ dan memiliki pola AA.

Tabel 4. Pengulangan Kata Kerja Monosilabel 5
# ol k| x| R ib) A

wo kélian de

Bang | bang zhe rén

bantu | bantu | saya | ini | kasihan | partikel | orang

Bantu-bantu saya yang kasihan ini.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(4) diatas adalah #5 bang yang artinya ‘bantu’.
Contoh tersebut atribut yang menerangkan sifat
kata kerja monosilabel, kemudian kata %5 bang
direduplikasikan menjadi kata #5#§ bangbang
yang artinya ‘membantu’ yang berfungsi se-
bagai pembentuk kata ulang yang menyatakan
waktu suatu tindakan sangat pendek. Dalam
kalimat ini kata tersebut berfungsi sebagai kata
kerja yang menerangkan kata sifat monosilabeli

Tl % kilian ‘kasihan’ dan memiliki pola AA.
Tabel 5. Pengulangan Kata Kerja Monosilabel 5
el mz [ @ [@ [&] B | ® [ F
Shéu

ta | yudnyudn | de |xidng | wo | zhdo | zhao

dia| jauh |partikel | arah |saya | lambai | lambai | tangan

Dari arah yang jauh dia melambai-lambaikan tangan ke arah saya.
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Kata yang dihitamkan pada contoh nomor
(5) diatas adalah 47 zhao yang artinya ‘lambai’.
Contoh tersebut merupakan atribut yang
menerangkan sifat kata kerja monosilabel,
kemudian kata 47 zhdo direduplikasikan men-
jadi kata 37737 zhéo zhéo yang artinya ‘melam-
bai-lambaikan’ yang berfungsi sebagai pem-
bentuk kata ulang yang menyatakan waktu
suatu tindakan sangat pendek. Dalam kalimat
ini kata tersebut berfungsi sebagai kata kerja

yang menerangkan kata nomina (kata benda)
monosilabel F shOu ‘tangan’ dan memiliki
pola AA.
2. Pengulangan Kata Kerja Berinfiks
Pengulangan kata kerja berinfiks adalah
pengulangan kata dasar/kata tunggal yang
kemudian dilanjutkan dengan infiksasi. Jadi,
pada proses berinfiks ada dua proses morfologi
yang terjadi, yaitu pengulangan/reduplikasi
dan infiksasi.

Tabel 6. Pengulangan Kata Kerja Berinfiks 2% —2%

| M| seE| il = | — | & | Hy fig il %
wo | hé | fugin| yiqi |chang| yi | chang | mama Zuo de tangyuan
saya | dan | ayah | bersama | rasa | satu| rasa ibu | memasak | partikel | mochi
Saya dan ayah bersama-sama mencoba masakan mochi ibu.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(6) diatas adalah =% chang yang artinya ‘rasa’,
kemudian kata 2% chang direduplikasikan
menjadi kata 22—2%chang yi chang yang
artinya ‘merasa-rasa’. Contoh tersebut merupa-
kan atribut yang menerangkan sifat kata kerja

monosilabel, dengan sisipan — yi yaitu kata

ulang berinfiks. Kata ulang berinfiks ini umum-
nya terdapat pada kata kerja monosilabel yang
berfungsi sebagai pembentuk kata ulang yang
menyatakan suatu perbuatan yang tidak serius.
Dalam kalimat ini kata tersebut berfungsi
sebagai predikat dan memiliki pola ANA.

Tabel 7. Pengulangan Kata Kerja
Berinfiks g — [q]

el N s | WAl & 7] 7] -] @] —| @] E] & &
IS i 3 I FE
w |b d : ma | p d d , w |y |w |z z t
a a i ma | ¢ 0 a i e i e ¢ u a
n a i p a n n n o] n
S n 0 n y g
h h a y
a u n u
ng a g a
n
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a |e am b em | e em | a

I I u b n b r

am | a e |e |u |t
p r k |a i
a i t k
n e

t , b |s b (b |m |o
e e |a |e |a |e |n
I r |t r |[g |m |d
e t u |t |a |a |e
P a a |i s |-o
ho n n [maja |n
ne y y |n |k |d
a a |a e

Jam 8 malam, ibu menelpon nenek untuk menanyakan bagaimana cara memasak mochi.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(7) diatas adalah [i] wen yang artinya ‘tanya’,
kemudian kata |} wen direduplikasikan men-
jadi kata i3] — i) wenyiwen yang artinya ‘ber-
tanya-tanya’. Contoh tersebut merupakan atri-
but yang menerangkan sifat kata kerja mono-

silabel, dengan sisipan — y1 yaitu kata ulang
berinfiks. Kata ulang berinfiks ini umumnya
terdapat pada kata kerja monosilabel berfungsi
sebagai pembentuk kata ulang yang menyata-
kan suatu perbuatan yang tidak serius. Dalam
kalimat ini kata tersebut berfungsi sebagai pre-
dikat dan memiliki pola ANA.

Tabel 8. Pengulangan Kata Kerja Berinfiks [Iff —ff

{4 Wy - Wr || 7 AN e | A AN || MEK
ni ting yi ting |, | shil bu shi |you| rén |zai| changge
kamu | dengar | dengar | satu |, | adalah | tidak | adalah | ada | orang | di | menyanyi
Kamu dengar, apakah ada orang yang menyanyi?

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(8) diatas adalah j; ting yang artinya ‘dengar’,
kemudian kata i ting direduplikasikan men-
jadi kata IfF—IHfy tingyiting yang artinya
‘mendengar-dengar. Contoh tersebut merupa-
kan atribut yang menerangkan sifat kata kerja
monosilabel, dengan sisipan — y1 yaitu kata

Analisis Reduplikasi Kata Kerja dalam Kalimat Bahasa Mandarin

ulang berinfiks. Kata ulang berinfiks ini umum-
nya terdapat pada kata kerja monosilabel ber-
fungsi sebagai pembentuk kata ulang yang me-
nyatakan suatu perbuatan yang tidak serius.
Dalam kalimat ini kata tersebut berfungsi se-
bagai predikat dan memiliki pola ANA.
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Tabel 9. Pengulangan Kata Kerja

Berinfiks & —%&
#* P pi = EX il kit i BF 3] il ] - ]
wo hai xidng qu huéangshé | hud ji guo rizi de difang kan yi kan

saya | masih | ingin | pergi | huangshe | teman | melewati hari partikel | tempat | mellihat satu melihat

Saya masih ingin pergi melihat-lihat tempat huangshe menghabiskan waktu satu hari.

Kata yang dihitamkan pada contoh tabel
(9) diatas adalah 7 kan yang artinya ‘lihat’,
kemudian kata 7 kan direduplikasikan menjadi
kata 7/ —7 kanyikan yang artinya ‘melihat-
lihat. Contoh tersebut merupakan atribut yang
menerangkan sifat kata kerja monosilabel, de-
ngan sisipan — yi1 yaitu kata ulang berinfiks.
Kata ulang berinfiks ini umumnya terdapat
pada kata kerja monosilabel berfungsi sebagai

pembentuk kata ulang yang menyatakan suatu
perbuatan yang tidak serius. Dalam kalimat ini
kata tersebut berfungsi sebagai predikat dan
memiliki pola ANA.

3. Pengulangan Kata Kerja Dislabik

Pengulangan kata kerja dislabik adalah
pengulangan kata kerja pada dua suku kata

Tabel 10. Pengulangan Kata Kerja Dislabik 4k 2,

fin | & T ik ik

7N )58 2 B i

ta | léi le : rang ta

Xia Xi xit Xi ba

dia | lelah | partikel | , | mengajak | dia | Istirahat | nafas | istirahat | nafas | partikel

Dia sangat lelah, dia mengajak untuk istirahat.
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Kata yang dihitamkan pada tabel (10)
diatas adalah ff &5 xilxi yang artinya ‘istirahat’.
Contoh tersebut merupakan atribut yang
menerangkan kata kerja dislabik, kemudian
kata £ & xiOxi direduplikasikan menjadi kata
R BAK B, xilxixilxi yang artinya ‘beristirahat’

yang berfungsi sebagai pembentuk kata ulang
yang menyatakan waktu suatu tindakan
sangat pendek. Dalam kalimat ini kata tersebut
berfungsi sebagai kata kerjayang menerangkan
sebagai predikat dan memiliki pola ABAB.

Tabel 11. Pengulangan Kata Kerja Dislabik = &

w| % & % &l | E| ow| 7| E 4 w| n| B
t k I k I , z X I X z n p
a a u a u u u e i u a e
0 0 I a a 0 n n
h n 0 g
0 w y
u a 0
n u
g
d u m u m , a m p X m I t
i ] e ] e k e a i e a e
a i m i m h m r a n k m
a i a i i i t 0 i i a
n k n k r I i w a - n
i i i k a d I
r r h e n i a
k k I g k
a a i
n n
Dia berpikir-pikir, akhirnya memilih xiaowang menjadi pacarnya.

Kata yang dihitamkan pada contoh nomor
(11) diatas adalah #p& kdolii yang artinya
‘berpikir’. Contoh tersebut merupakan atribut
yang menerangkan kata kerja dislabik,

kemudian kata & kdolii direduplikasikan
menjadi kata # ¥ kdoliikdolii yang

Analisis Reduplikasi Kata Kerja dalam Kalimat Bahasa Mandarin

artinya ‘berpikir-pikir’ yang berfungsi sebagai
pembentuk kata ulang yang menyatakan
waktu suatu tindakan sangat pendek. Dalam
kalimat ini kata tersebut berfungsi sebagai kata
kerja yang menerangkan sebagai predikat dan
memiliki pola ABAB.
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PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah diuraikan, dapat ditarik kesimpulan
bahwa pada reduplikasi kata kerja terdapat
pengulangan seluruh dan ada juga yang meng-
alami pengulangan yang berkombinasi dengan
afiks.

Polareduplikasi kata kerja yaitu pengulang-
an kata kerja monosilabel memiliki pola AA,
pengulangan kata kerja berinfiks memiliki pola
ANA dan pengulangan kata kerja dislabik
memiliki pola ABAB

Saran

Reduplikasi (kata ulang) dalam penelitian
ini hanya dibatasi pada reduplikasi kata kerja,
masih banyak masalah lainnya yang belum
disentuh dan diketahui oleh penulis, misalnya
bentuk dan proses pada reduplikasi. Oleh ka-
renanya, penelitian seperti ini perlu dilakukan
pada kesempatan berikutnya. Penulis menya-
dari bahwa tulisan ini belum bisa dikatakan
sebagai penelitian yang sempurna. Berbagai
kritik dan saran yang bersifat konstruktif sa-
ngat diharapkan demi perbaikan tulisan ini.
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